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INTISARI 

SISTEM INFORMASI BIMBINGAN BELAJAR HAFARA BEBASIS WEB 

 

OLEH: 

Zaini Ahmad 

1411050117 

 

Email : zaynahmad96@gmail.com 

Pada era modern seperti sekarang ini kebutuhan terhadap suatu informasi 

sangatlah penting, sehingga informasi yang kita butuhkan harus dapat diakses 

kapan saja dan dimana saja. Salah satu media yang sudah semakin banyak 

digunakan masyarakat saat ini adalah situs-situs berbasis web. Sistem informasi 

banyak digunakan dalam suatu lembaga misalnya dalam sebuah perusahaan, 

perkantoran dan pendidikan. Dalam lembaga pendidikan, sistem informasi ini 

bertujuan untuk promosi atau memberikan gambaran umum mengenai profil 

lembaga pendidikan yang bersangkutan dan juga memberikan informasi 

kepada para siswa, guru, atau orang yang membutuhkan. Hal ini diperlukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan bagi siswa didik yang 

merupakan prioritas utama Lembaga Bimbingan Belajar. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan dikembangkan suatu sistem pengelolaan akademik dengan 

memilih Lembaga Bimbingan Belajar Hafara sebagai obyek penelitian. Sistem 

informasi akademik ini disebut sebagai Sistem Informasi Bimbingan Belajar 

Hafara Berbasis WEB yang meliputi informasi tentang nilai UTS, UAS, dan nilai 

tryout, serta jadwal yang meliputi jadwal les, jadwal UTS, UAS dan jadwal tryout. 

Peneliti memiliki gagasan atau solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan mengajukan judul “Sistem Informasi Bimbingan Belajar Hafara 

Berbasis Web” yang diharapkan dapat membantu Bimbingan Belajar Hafara di 

lampung dalam meningkatkan sistem akademik. Dalam penelitian ini akan 

dikembangkan suatu sistem pengelolaan akademik dengan memilih Lembaga 

Bimbingan Belajar Hafara Head Office Jl. Ratu Dipuncak, Gg. Santana No. 41, 

Durian Payung sebagai obyek penelitian. Sistem informasi akademik ini disebut 

sebagai Sistem Informasi Bimbingan Belajar Hafara Berbasis WEB yang meliputi 

informasi tentang nilai UTS, UAS, dan nilai tryout, serta jadwal yang meliputi 

jadwal les, jadwal UTS, UAS dan jadwal tryout. Peneliti memiliki gagasan atau 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan mengajukan judul 

“Sistem Informasi Bimbingan Belajar Hafara Berbasis Web” yang diharapkan 

dapat membantu Bimbingan Belajar Hafara di lampung dalam meningkatkan 

sistem akademik. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Berbasis WEB, Sistem Akademik, Bimble 

Hafara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada era modern seperti sekarang ini kebutuhan terhadap suatu informasi 

sangatlah penting, sehingga informasi yang kita butuhkan harus dapat diakses 

kapan saja dan dimana saja. Salah satu media yang sudah semakin banyak 

digunakan masyarakat saat ini adalah situs-situs berbasis web. Oleh karena 

dengan menggunakan  situs web ini bisa memberikan informasi dengan lengkap 

dan tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya. Sistem informasi banyak digunakan 

dalam suatu lembaga. misalnya dalam sebuah perusahaan, perkantoran dan 

pendidikan. Dalam lembaga pendidikan, sistem informasi ini bertujuan untuk 

promosi atau memberikan gambaran umum mengenai profil lembaga pendidikan 

yang bersangkutan dan juga memberikan informasi kepada para siswa, guru, atau 

orang yang membutuhkan.  

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, sarana dan prasarana 

pendidikan pun dituntut untuk mengikutinya. Dengan adanya sistem informasi 

yang baik, diharapkan orang-orang tersebut akan mendapatkan kemudahan dalam 

mengakses berbagai informasi yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Teknologi informasi berperan penting dalam memperbaiki 

kualitas suatu instansi pendidikan. penggunaan sistem informasi ini tidak hanya 

menyajikan suatu proses otomatisasi tetapi juga memberikan kecepatan dan 

akurasi dalam memberikan suatu informasi.  

Oleh karena itu, untuk skripsi ini penulis memilih. Bimbel Hafara adalah 

sebuah akademi atau lembaga pendidikan yang menerapkan konsep nilai 

kemanusian, hubungan persahabatan yang hangat antar karyawan, tentor dan 

siswa. Hal tersebut jugalah yang membuat belajar di Bimbel Hafara menjadi 

sangat menyenangkan. Bukan hanya itu proses belajar di hafara juga dialiri 

dengan nafas religius. Dengan mengusung Ruh lembaga : hadza min fadli rabbi 

(ini ialah karunia tuhanku).  



2 

Bimbel Hafara sendiri  didirikan  tahun 2013 di Bandar Lampung, tepatnya 

tanggal 16 Mei 2013.  Saat ini Hafara telah memiliki 5 Cabang yang tersebar di 

Lampung dan akan terus berkembang. Dalam proses penyelenggaraan kegiatan 

akademik dituntut adanya suatu kecepatan dan keakuratan dalam pengolahan data. 

Hal ini diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan bagi siswa 

didik yang merupakan prioritas utama Lembaga Bimbingan Belajar.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikembangkan suatu sistem 

pengelolaan akademik dengan memilih Lembaga Bimbingan Belajar Hafara Head 

Office Jl. Ratu Dipuncak, Gg. Santana No. 41, Durian Payung sebagai obyek 

penelitian. Sistem informasi akademik ini disebut sebagai Sistem Informasi 

Bimbingan Belajar Hafara Berbasis WEB yang meliputi informasi tentang nilai 

UTS, UAS, dan nilai tryout, serta jadwal yang meliputi jadwal les, jadwal UTS, 

UAS dan jadwal tryout.  

Tujuan utama penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sistem informasi 

akademik berbasis web yang lebih terintegrasi untuk dapat mendukung kinerja 

mengelola akademik ataupun sebagai acuan bagi pihak lembaga dalam melakukan 

perbaikan kinerja yang belum optimal sehingga dapat meningkatkan pelayanan 

terhadap siswa didik. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai jawaban 

terhadap kesulitan yang seringkali dihadapi oleh pengelola akademik maupun 

siswa didik sehingga data-data maupun penyajian informasi akademik bisa lebih 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memiliki gagasan atau solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan mengajukan judul “Sistem 

Informasi Bimbingan Belajar Hafara Berbasis Web” yang diharapkan dapat 

membantu Bimbingan Belajar Hafara di lampung dalam meningkatkan sistem 

akademik. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana cara memudahkan siswa melihat nilai, penjadwalan, dan 

informasi tryout, bagaimana penulis membangun “Sistem Informasi Bimbingan 

Belajar Hafara Berbasis WEB”. 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka ruang 

lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian dilakukan pada Lembaga Bimbingan Belajar Hafara Head Office Jl. 

Ratu Dipuncak, Gg. Santana No. 41, Durian Payung. 

2. Sistem Informasi Bimbingan Belajar Hafara Berbasis WEB yang akan 

dikembangkan meliputi jadwal Les, UAS, UTS, dan tryout,  nilai tryout, serta 

nilai UAS dan UTS. 

3. Sistem Informasi Bimbingan Belajar Hafara dibuat berbasiskan  WEB. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup diatas, maka terdapat beberapa tujuan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Tujuan Penelitian ini agar Mempermudah siswa - siswi untuk mengetahui 

Jadwal dan nilai Raport hasil bimbel. 

2. Membangun suatu sistem informasi yang dapat dimanfaatkan untuk 

meyajikan informasi yang baik dengan cepat dan mudah.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasakan tujuan penelitian diatas terdapat beberapa manfaat penelitian ini, 

antara lain yaitu sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Memudahkan siswa-siswi Bimbingan Belajar Hafara untuk mendapat 

informasi. 

2. Pihak Bimbel dapat memberikan pelayanan yang professional terhadap 

siswa–siswi Bimbingan Belajar Hafara. 

1.5.2 Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai berikut. 

1. Membuat dan  menghasilkan sistem yang mudah digunakan seluruh 

siswa–siswi aktif Bimbingan Belajar Hafara. 
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2. Memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar SI (Stara  Satu) pada 

fakultas ilmu komputer, Jurusan Sistem Informasi Institut Informatika 

dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung. 

3. Menambah wawasan penulis tentang penggunaan WEB. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar mendapat gambaran tentang apa yang tertulis, maka adapun sistematika 

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode pendekatan penyelesaian permasalahan yang dinyatakan 

dalam perumusan masalah. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah RUP. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang dilakukan berikut dengan 

pembahasannya. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan serta memberi saran sebagai hasil pemikiran 

penelitian atas keterbatasan penelitian yang dilakukan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sesungguhnya yang dimaksud sistem informasi tidak harus melibatkan 

komputer. Sistem informasi yang menggunakan komputer biasa disebut sistem 

informasi berbasis komputer (Computer Based Information System atau CBIS). 

Dalam praktik, istilah sistem informasi lebih sering dipakai tanpa embel-embel 

berbasis komputer, walaupun dalam kenyataannya komputer merupakan bagian 

yang penting.Ada beragam definisi sistem informasi, antara lain sebagai berikut. 

a. Alter (1992) 

Sistem informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang dan 

teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam 

sebuah organisasi. 

b. Bodnar dan Hopwoo (1993) 

Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan peragkat lunak yang 

dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang 

berguna. 

c. Gelinas, Oram dan Wiggins (1990) 

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum 

terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat 

untuk menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta menyediakan 

informasi keluaran kepada para pemakai. 

d. Hall (2001) 

Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal, dimana data 

dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para 

pemakai. 

e. Turban, McLeas dan Wetherbe (1999) 

Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, mentimpan, 

menganalisis dan menyebarkan informasi untuk tujuam yang spesifik. 
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f. Wilkinson (1992) 

Sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber 

daya (manusia dan komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi 

keluaran (informasi) guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan. 

 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi mencangkup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi 

informasi dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi) 

dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan (Kadir, 2014). 

 

2.2 Pengembangan Sistem 

Menurut Rosa A.S-M.Shalahuddin (2016), Pengembangan sistem (systems 

development) dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan 

sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. 

2.2.1 Metodologi Pengembangan Sistem 

Unified Process atau dikenal juga dengan proses iteratif dan inkremental 

merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

iteratif (berulang) dan inkremental (bertahap dengan proses menaik). Iteratif bisa 

dilakukan di dalam setiap tahap atau iteratif tahap pada proses pengembangan 

perangkat lunak untuk menghasilkan perbaikan fungsi yang inkremental, dimana 

setiap iterasi akan memperbaiki iterasi berikutnya (Rosa, 2016). Salah satu 

Unified Process yang terkenal adalah RUP (Rational Unified Process). 

RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 

berulang-ulang, fokus pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan penggunaan 

kasus (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan 

pendefinisian yang baik dan penstrukturan yang baik.RUP memiliki empat buah 

tahap fase, yaitu sebagai berikut. 
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Inception Elaboration Construction Transition 

Gambar 2.1 Alur Hidup RUP  

(Sumber: Rosa, 2016) 

 

2.2.2 Tahapan Pengembangan Sistem 

a. Inception (Permulaan) 

Tahap ini lebih pada memodelkan bisnis yang dibutuhkan dan 

mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat. Tahap yang 

dibutuhkan pada permulaan ini adalah sebagai berikut. 

1. Memahami ruang lingkup dari proyek  (termasuk biaya, waktu, 

kebutuhan, resiko dan lainnya). 

2. Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan 

Hasil yang diharapkan pada tahap ini adalah memenuhi lifecycle 

objectivemilestobe (batas/tonggak objektif dari siklus) dengan kriteria 

berikut. 

a. Umpan balik dari pendefinisian ruang lingkup, perkiraan biaya dan 

perkikraan jadwal. 

b. Kebutuhan dimengerti dengan pasti dan sejalan dengan kasus primer 

yang dibutuhkan. 

c. Kredibilitas dari perkiraan biaya, perkiraan jadwal, penentuan sekala 

prioritas, risiko dan proses pengembangan. 

d. Ruang lingkup purwarupa (prototype) yang akan dikembangkan. 

e. Membangun garis dasar dengan membandingkan perencanaan aktual 

dengan perencanaan yang direncanakan. 

Iterasi 
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Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai maka dapat 

dibatalkan atau diulang kembali setelah dirancang ulang agar kriteria yang 

diinginkan dapat dicapai. 

b. Elaboration (perluasan atau perencanaan) 

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 

lebih pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus 

pada purwarupa sistem (prototype). Hasil yang diharapkan pada tahap ini 

adalah memenuhi lifecycle objective milestobe (batas/tonggak objektif dari 

siklus) dengan kriteria berikut. 

1. Model kasus yang digunakan (use case) dimana kasus dan aktor yang 

terlihat telah didefinisikan dan sebagian besar kasus harus dikembangkan. 

2. Deskripsi dari arsitektur perangkat lunak telah dibuat. 

3. Rancangan arsitektur yang dapat diimplementasikan dan 

mengimplementasikan use case. 

4. Kasus bisnis atau proses bisnis dan daftar resiko yang sudah mengalami 

perbaikan. 

5. Rencana pengembangan untuk seluruh proyek telah dibuat. 

6. Purwarupa (prototype) yang dapat didemonstrasikan untuk mengurangi 

setiap resiko teknis yang diidentifikasi. 

Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai, maka dapat 

dibatalkan atau diulang kembali. 

c. Construction (konstruksi) 

Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. tahap 

ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada 

implementasi perangkat lunak atau kode program. Tahap ini menghasilkan 

produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial Operational 

Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 

d. Transition (transisi) 

Tahap ini lebih pada deployment atau inisialisasi sistem agar dapat 

dimengerti oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak 

dimana menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau 
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batas/tonggak kemampuan operasional awal. Aktivitas pada tahap ini 

termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem. 

 

2.3 Alat dan Teknik Pengembangan Sistem 

2.3.1 Komponen Sistem Informasi 

Menurut Al-Bahra bin Ladjamudin (2013:14), sistem informasi memilik lima 

komponen yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut.  

1. Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin. Hardware adalah 

perangkat keras komputer yang dapat dilihat secara fisik Hardware dapat 

berupa peralatan penyimpanan data (disk), peralatan input (keyboard, mouse, 

scanner), peralatan output (printer, speaker), dan peralatan komunikasi data 

(modem). Sedangkan software adalah kumpulan dari perintah/fungsi yang 

ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan 

tugas tertentu.  

2. People dan Procedures yang merupakan manusia dan tatacara menggunakan 

mesin. Manusia adalah mereka yang terlibat dalam kegiatan sistem informasi 

seperti operator, pemimpin sistem informasi, dan sebagianya. Sedangkan 

prosedur  merupakan dokumen yang berisi tentang bagaimana cara 

menggunakan dan menjalankan suatu sistem.  

3. Data sebagai jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi 

suatu proses pengolahan data. Data adalah komponen dasar dari informasi 

yang akan diproses lebih lanju untuk menghasilkan informasi.  Ilustrasi 

komponen-komponen tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini. 

 

Gambar 2.2 Lima Komponen Sistem Informasi 

(Sumber: Al-Bahra bin Ladjamudin (2013:15)) 
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2.4 Kamus Data (Data Dictionary) 

Kamus data adalah suatu daftar elemen yang terorganisir dengan definisi 

yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analisis sistem 

mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, dan kumpulan data store. 

Pembentukan kamus data didasarkan pada alur data yang terdapat pada DFD. Alur 

data pada DFD bersifat global (hanya menunjukkan alur datanya tanpa 

menunjukkan struktur dari alur data). Untuk menunjukkan struktur dari alur data 

secara rinci maka dibentuklah kamus data (Jogiyanto H.M, 2005). Berikut contoh 

tampilan format kamus data pada Gambar 2.3. 

 

Nama Database :

Nama Tabel :

Primary Key :

Forign Key :

Nama Field Type Size Keterangan

 

Gambar 2.3 Format Kamus Data 

 

2.5 UML (Unified Model Language) 

Banyak orang yang telah membuat bahasa pemodelan pembangunan 

perangkat lunak yang sesuai dengan teknologi pemograman yang berkembang 

pada saat itu, misalnya yang sempat berkembang dan digunakan oleh banyak 

pihak adalah Data Flow Diagram (DFD) untuk memodelkan perangkat lunak 

yang menggunakan pemograman prosedural atau struktural, kemudian juga ada 

State Transition Diagram (STD) yang digunakan untuk memodelkan sistem real 

time (wakyu nyata). 

Pada perkembangan teknik pemograman berorientasi objek, munculah 

sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang 

dibangun dengan menggunakan teknik pemograman berorientasi objek, yaitu 

Unified Modeling Language (UML). UML muncul karena adanya kebutuhan 

pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun dan 
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mendokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML terdiri dari 13 macam 

diagram yang dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu seperti pada Gambar 2.4 

(Rosa, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Diagram UML  

(Sumber: Rosa, 2016) 

 

Berikut ini adalah penjelasan kategori Gambar 2.4 diatas. 

a. Structure diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. 

b. Behavior diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada 

sebuah sistem. 

c. Interaction diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar 

sub sistem pada suatu sistem. 

UML Diagram 

Structure 

Diagrams 

Behavior 

Diagrams 
Intraction 

Diagram 

Class diagram 

Object diagram 

Component 

diagram 

Composite 

stucture diagram 

Package 

diagram 

Deployment 

diagram 

Use case 

diagram 

Activity 

diagram 

Status 

machine 

diagram 

Squence 

diagram 

Communicati

on diagram 

Timing 

diagram 

Interaction 

overview 

diagram 
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2.6 Pengertian Usecase Diagram  

Shalahuddin (2013:155), “Usecase merupakan permodelan untuk kelakukan 

(behavior) dari sistem informasi yang akan dibuat. Usecase mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan dengan sistem informasi yang 

akan dibuat”. 

 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Usecase Diagram 
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2.6.1 Pengertian Class Diagram  

Shalahuddin (2013:141), “Class Diagram adalah diagram yang 

menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan 

dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki attribute dan method”.  

 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Class Diagram 
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2.6.2 Pengertian Activity Diagram  

Shalahuddin (2013:161), “Activity Diagram adalah diagram yang 

menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis yang ada pada perangkat lunak”.  

 

Tabel 2.3 Simbol-simbol Activity Diagram 
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2.6.3 Pengertian Sequence Diagram  

Shalahuddin (2013:165), “Sequence diagram adalah diagram yang 

menggambarkan kelakuan objek pada usecase dengan mendeskripsikan waktu 

daur hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar objek”.  

 

Tabel 2.4 Simbol-simbol Sequence Diagram 
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2.7 Pengertian Web 

Menurut Abdul Kadir (2014), Web browser atau biasa disebut 

brouser(peramban) saja adalah perangkat lunak yang berguna untuk mengakses 

informasi web ataupun untuk melakukan transaksi via web. Microsoft internet 

Explorer dan Mozilla firefox merupakan contoh brouseryang terkenal di 

lingkungan Windows. 

2.7.1 Pengertian PHP 

PHP menurut (Kadir, 2008) merupakan singkatan dari Personal Home Page 

Hypertext Processor. PHP merupakan Jurnal Informatika, Vol.III No.1 April 2016 

ISSN: 2355-6579 93 bahasa script yang ditempatkan dalam server dan diproses 

diserver hasilnya dikirimkan ke klien, tempat pemakainya menggunakan browser. 

Seperti bahasa pemrograman yang lain, PHP memiliki kelebihan dan juga 

kelemahan. Adapun kelebihan dari PHP antara lain : 

1. PHP merupakan suatu bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi 

dalam penggunaannya.  

2. PHP dapat berjalan pada web server yag dirilis oleh Microsoft, juga pada 

Apache yang bersifat open source. 

3. Karena sifatnya yang open source, maka perubahan dan perkembangan 

interpreted pada PHP lebih cepat dan mudah, karna banyak milis-milis dan 

developer yang siap membantu pengembangannya. d. PHP memiliki referensi 

yang begitu banyak sehingga sangat mudah untuk dipahami. PHP dapat 

berjalan pada 3 operating system, yaitu linux, Unix dan Windows, dan 

jugadapat dijalankan secara runtime pada suatu console. 

2.7.2 Pengerian MySQL 

Menurut Solichin (2016), MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis dataSQL (Database Management System) atau DBMS yang 

multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL 

AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi 

GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi 

komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan 

penggunaan GPL. Tidak seperti Apache yang merupakan software yang 
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dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki 

oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah 

perusahaan komersial Swedia yaitu MySQL AB.  

MySQL AB memegang penuh hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. 

Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan MySQL AB 

adalah: David Axmark, Allan Larsson, dan Michael "Monty" Widenius. Beberapa 

kelebihan MySQL antara lain :free (bebas di download), stabil dan tangguh, 

fleksibel dengan berbagai pemrograman, security yang baik, dukungan dari 

banyak komunitas, kemudahan management database, mendukung transaksi dan 

perkembangan software yang cukup cepat. 

2.7.3 Pengertian XAMPP  

Mirza (2013:1), “XAMPP adalah paket program berbasis web yang 

didalamnya berisi software apache, PHP dan database MySQL”.  

Riyanto (2014:1), “XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open 

source, yang dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi 

berbasis PHP”.   

2.7.4 Pengertian Database 

Menurut Verdi Yasin (2012) mengatakan Basis data (database) adalah 

kumpulan informasi yang akan disimpan didalam komputer secara sistematik, 

sehingga dapat digunakan oleh suatu program komputer untuk memperoleh 

informasi dari basis data tersebut.  

Basis data adalah sekumpulan data yang terhubung satu sama lain secara 

logika dan suatu deskripsi data yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

informasi suatu organisasi. Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi dari tipe 

data, struktur dan batasan dari data atau informasi yang akan disimpan. Adapun 

tujuan dari database antara lain sebagai berikut. 

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)  

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data 

atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan 

kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah. 
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2. Efisiensi Ruang Penyimpanan(Space)  

Karena keterkaitan erat antara kelompok dalam basis data, maka redudansi 

data pasti selalu ada. Dengan basis data,efisiensi/optimalisasi penggunaan 

ruang penyimpanan dapat dilakukan karena kita dapat melakukan penekanan 

jumlah redudansi data, baik menerapkan sejumlah pengkodean atau membuat 

relasi-relasi antar kelompok data yang saling berhubungan. 

3. Keakuratan (Accuracy)  

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan 

penerapan aturan/batasan tipe data,domain data,keunikan data dan sebagainya 

yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, sangat berguna 

untuk menekan ketidakakuratan/penyimpanan data. 

4. Ketersediaan ( Availability)  

Pertumbuhan data sejalan waktu akan semakin membutuhkan ruang 

penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data selalu kita 

gunakan/butuhkan. Karena itu kita dapat melakukan pemilihan data, sehingga 

data yang sudah jarang kita gunakan dapat kita pindahkan kedalam media 

penyimpanan offline. 

5. Kelengkapan (Completeness)  

Untuk mengkomodasi kebutuhan kelengkapan data yang semakin 

berkembang, maka kita tidak hanya dapat menambah record-record data, 

tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik dalam 

penambahan objek baru(tabel) atau dengan penambahan field-field  baru pada 

suatu tabel. 

6. Keamanan (Security)  

Ada sejumlah sistem pengolahan basis data yang tidak menerapkan aspek 

keamanan dalam sebuah basis data. 

7. Kebersamaan Pemakaian (Sharebility) 

Pemakai basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja atau di 

satu lokasi saja oleh satu sistem aplikasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Diagram Alir Pemecah Masalah 

Unified Process atau dikenal juga dengan proses iteratif dan inkremental 

merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

iteratif (berulang) dan inkremental (bertahap dengan proses menaik). Iteratif bisa 

dilakukan di dalam setiap tahap atau iteratif tahap pada proses pengembangan 

perangkat lunak untuk menghasilkan perbaikan fungsi yang inkremental, dimana 

setiap iterasi akan memperbaiki iterasi berikutnya (Rosa, 2011). Salah satu 

Unified Process yang terkenal adalah RUP (Rational Unified Process).  

RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 

berulang-ulang fokus pada arsitektur lebih diarahkan berdasarkan penggunaan 

kasus (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan 

pendefinisian yang baik dan penstrukturan yang baik. RUP memiliki empat tahap 

fase seperti berikut ini. 

 

 

    

Inception Elaboration Construction Transition 

Gambar 3.1 Alur Hidup RUP 

 

Iterasi 
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3.2 Metode-Metode Pendekatana Penyelesaian Permasalahan 

a. Permulaan (Inception)  

Permulaan berawal dari menentukan tempat penelitian yang 

diadakan. Penelitian ini dilaksanakan di bimbingan belajar hafara 

kedaton bandar lampung. Setelah menentukan tempat penelitian, tahap 

selanjutnya adalah melakukan analisa permasalahan. Permasalahan yang 

terjadi adalah tidak adanya informasi Penjadwalan, Nilai dan try out 

secara online. 

b. Perencanaan atau Perluasan (Elaboration)  

Tahapan ini lebih mengarah pada analisa, desain atau perancangan 

dan implementasi. Sebelum beranjak ketahapan perancangan, maka 

dilakukan terlebih dahulu analisa sistem berjalan mengenai proses 

service. Analisa sistem berjalan dilakukan guna menganalisa sitem yang 

berjalan dengan menggunakan pemodelan UML berupa use case. 

Analisa terhadap sistem yang berjalan, nantinya akan menghasilkan 

usulan sistem yang baru. 

Tahapan perancangan digunakan untuk perancangan sistem yang 

diusulkan. Perancagnan sistem yang diusulkan terdiri dari use case, 

activity diagram, squence diagram, class diagram, perancangan 

database, perancangan HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) 

dan perancangan input/output. 

1. Use Case Diagram  

Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 

aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

2. Activity Diagram  

Activity diagram menggambarkan  aliran kerja atau aktivitas sistem 

informasi bimbingan belajar hafara berbasis web. 

3. Squence Diagram  

Squence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case 

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirimkan dan diterima antar objek. 
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4. Class Diagram  

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem 

informasi bimbingan belajar hafara berbasis web. 

5. Perancangan Database  

Perancangan database digunakan untuk merancang database yang 

akan digunakan dalam sistem informasi bimbingan belajar berbasis 

web yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah MySQL. 

6. Perancangan HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output)  

Perancangan HIPO digunakan sebagai alat desain dan teknik 

dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang dalam hal ini 

adalah struktur menu sistem informasi bimbingan belajar hafara 

berbasis web. 

7. Perancangan Input/Output 

Perancangan input/output merupakan perancangan menu masukan 

dan menu keluaran (informasi) dari sistem informasi bimbingan 

belajar hafara berbasis web. 

 

Tahap pengodean dilakukan setelah perancangan. Pengkodean dilakukan 

untuk mengimplementasikan sistem perangkat lunak yang sudah dirancang pada 

tahapan desain sebelumnya. Pengkodean dilakukan dengan menggunakan bahasa 

pemograman Dreamweaver dan database MySQL. 

a. Kontruksi (Contruction)  

Tahapan ini mengarah pada proses pengujian web yang akan dibangun. 

Pengujian dilakukan untuk menguji perangkat lunak yang seiring dengan 

pembuatan kode program. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan 

(error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan. 
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b. Transisi (Transition) 

Tahapan ini mengarah ke web yang dibangun. Sistem informasi bimbingan 

belajar berbasis web yang dibangun dapat di buka di internet firefox atau 

google chrome (siswa – siswi yang menggunakan). 

 

3.2.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Setelah melakukan pengumpulan data yang telah di analisa bahwa selama ini 

proses pendaftaran, penjadwalan serta informasi tentang nilai uts, uas dan tugas 

masih tidak mudah untuk diperoleh, siswa yang ingin melakukan pendaftaran 

ataupun yang tekah terdaftar dan ingin melihat nilai harus datang langsung 

ketempat bimbel , begitu juga dengan tentor bimbel yang ingin meliha jadwal 

mengajar harus datang atau menelpon staff bimbel hafara untuk memperoleh 

informasi tersebut. Kendala yang dihadapi tersebut adalah belum adanya sebuah 

media informasi terkait pendaftaran , jadwal dan juga nilai yang tersistem di 

bimbingan belajar hafara yang mudah diakses dimanapun dan kapanpun. 

Untuk mendapatkan informasi,siswa dan tentor harus mendatangi langsung 

tempat bimbingan belajar hafara. Cara seperti ini dirasa tidak efektif baik dari segi 

waktu dan jarak. Selain itu dikhawatirkan jika ada perubahan informasi, maka 

akan menyebabkan kerugian pada orang yang membutuhkan informasi tersebut. 
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3.2.2 Use case Yang Berjalan  

Pada gambar dibawah ini adalah desain use case sistem user yang berjalan 

pada bimbingan belajar Hafara Bandar Lampung. 

siswa

tentor

Mendatangi Staff

Melihat Informasi

Meberikan Nilai

Admin

 

Gambar 3.2 Use Case Sistem Yang Berjalan 

 

1. Analisis ActorUse Case Sistem User Yang Berjalan 

Analisis actor merupakan penjelasan dari apa yang dilakukan oleh actor yang 

terlibat dalam perangkat lunak yang dibangun. Adapun definisi actorsiswa dan 

tentor pada sistem yang sudah berjalan sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Penjelasan Actor Sistem User Yang Berjalan 

ACTOR DESKRIPSI 

1. Siswa 

2. Tentor 

1. Mendatangi langsung bimbingan belajar hafara 

dengan bertanya langsung kepada staff yang 

bertugas. 

2. Dapat melihat informasi yang ada di media 

papan pengumuman di bimbel hafara. 

3. Melihat dan memberikan data nilai kepada staff 

dengan langsung datang ke tempat bimbel atau 

melalu email. 
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2. Activity Diagram Sistem User Yang Berjalan 

Pada Gambar 3.3 menggambarkan activity diagram sistem user informasi 

yang berjalan. Mulai dari mendatangi tempat bimbel hafara serta melihat 

informasi yang ada. 

Siswa sistem

Mendatangi Staff

Meberikan Informasi

Melihat Informasi

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Sistem Siswa Yang Berjalan 

Tentor Sistem

Mendatangi Staff

Menerima Data Nilai

Memberikan Nilai

Memberikan Informasi

Melihat Informasi

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Sistem Tentor Yang Berjalan 

 

Setelah menganalisa sistem informasiakademik yang ada di bimbingan belajar 

hafaradidapati beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi yang berjalan tidak menyediakan informasi pedaftaran, 

penjadwalan dan data nilai yang mudah diperoleh. 

2. Informasi yang ditampilkan dibimbel hafara masih menggunakan print out 

yang ditempel di papan pengumuman atau harus bertanya kepada staff yang 

ada pada bimbel hafara. 
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3.  Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada tahap ini, peneliti bekerja sama dengan pengguna untuk menangkap 

informasi dasar yang diperlukan pemakai terhadap sistem.Pengguna sistem dibagi 

menjadi 2 yaitu: 

1. Pengelola :Staff Administrasi(Admin& Admin Cabang). 

2. Pengguna :Siswa dan Tentor. 

 

Berdasarkan analisa sistem yang berjalan maka didapati beberapa informasi 

yang dibutuhkan: 

1. Perlunya media yang menampilkan informasi tentang pendaftaran pada 

bimbel hafara. 

2. Terdapat media sistem informasi akademik yang dapat digunakan untuk 

melihat informasi jadwal serta nilai siswa dan juga tentor dapat memberikan 

data nilai dengan mudah. 

3. Fasilitas informasi yang dapat memudahkan pengaksesan informasi di 

berbagai tempat, ruang dan kapan saja. 

 

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka peneliti dapat menarik kesimpulan untuk 

membuat konten website sesuai dengan kebutuhan pengguna. Persiapan website 

yang harus dipersiapkan meliputi: 

a. Perancangan website yang berfungsi sebagai media informasi akademik yang 

cepat dan jelas berbasis Webmengenai informasi pendaftaran, penjadwalan 

serta input nilaisecara menyeluruh yang ada di Bimbel Hafara Bandar 

Lampung. 

b. Perancangan basis data (database) yaitu perancangan jumlah tabel, kolom, 

record dan relasi antar tabel. 

c. Perancangan menu desain/ tampilan websitesistem informasi akademik, 

meliputi tampilan Menu Pembuka (Beranda), Menu Registrasi,Menu Master 

(Lokasi Bimbel, Data Mata Pelajaran, Data Ruangan, Data Tentor, Data 

Siswa, Tahun Ajaran),Data Pendaftaran, Penjadwalan, data Nilai. 
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Perancangan menu desain website lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 

3.5. 

 

Gambar 3.5  Perancangan Menu Desain Website Informasi Akademik 

 

4. Analisis Kelemahan Sistem Yang Berjalan 

1. Dalam pengolahan data dan informasi yang masih bersifat print out 

memberikan resiko terhadapat rusak, hilang dan sulit dalam pencarian data. 

2. Siswa dan Tentor tidak diberikan kemudahan dalam memperoleh informasi 

dna juga memberikan informasi terkait akademik yang berjalan di bimbel 

hafara. 

 

3.2.3 Desain Global Sistem Baru 

Penulis mengusulkan untuk membuat rancangan sistem websitesiste, 

informasi akademik pada Bimbel Hafara Bandar Lampungyang nantinya dapat 

diakses kapanpun dan dimanapun oleh pengguna melalu perangkat personal 

computer (PC) ataupun melalui perangkat komunikasi Smartphone. Untuk 

rancangan use case diagram websiteuntuk user, maka dapat dilihat pada Gambar 

3.6. 
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Siswa

Tentor

Login

Beranda

Jadwal

Nilai

<<include>>
<<include>>

<<include>>
Registrasi

 

Gambar 3.6 Sistem Use CaseUser Yang Diusulkan 

 

1. Definisi ActorUse Case Sistem User Yang Diusulkan 

Pada gambar 3.6 adalah definisi actor merupakan penjelasan dari apa yang 

dilakukan oleh actor yang terlibat dalam perangkat lunak yang dibangun. Adapun 

definisi actor user pada sistem yang akan di usulkan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Penjelasan Actor Sistem User Website Diusulkan 

ACTOR DESKRIPSI 

1. Siswa 

2. Tentor 

1. Membuka websiteinformasi akademik hafara 

2. Memilih informasi yang di inginkan. 

3. Dapat melihat seluruh informasi yang ada 

diwebsitesistem informasi akademik yangmeliputi 

tampilan Menu Pembuka (Beranda), Menu 

Jadwal,Menu Nilai. 

4. Dapat mengunduh jadwal yang ada baik uts, uas dan 

juga jadwal belajar. 

5. Siswa Dapat melihat informasi nilai yang telah 

diupload oleh tentor dan Tentor dapat menginput 

data nilai siswa yang diajar. 
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2. Analisis Use Case Sistem User Yang Diusulkan 

Berikut ini adalah analisis Use Case sistem User yang diusulkan. 

Actor :  Siswa dan Tentor 

Tujuan :  Melihat informasi akademik yang ada. 

Deskripsi : User dapat membuka dan melihat informasi akademikserta 

mengunduh jadwal serta nilai 

Penjelasannya analisis use case sistem user yang diusulkan dapat dilihat 

seperti pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Penjelasan Use Case Sistem UserWebsite Yang Diusulkan 

ACTOR SISTEM 

1. User membuka alamatwebsite 

informasi akademik bimbel hafara 

 

 2. Menampilkan website 

3. User memilihmelakukan login jika 

sudah terdaftar, jika belum 

memalkukan pendaftaran 

 

 4. Sistem Menampilkan form login 

5. User mengisi form login  

 6. Sistem akan melakukan 

verifikasi username dan 

password 

 7. Menampilkan pesan error jika 

username dan password salah 

dan akan kembali ke point 3 

 8. Menampilkan halaman user jika 

username dan password benar 
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3. Analisis Use Case Sistem User Pendaftaran Siswa Baru Yang Diusulkan 

Actor :  Siswa 

Tujuan :  Melakukan pendaftaran 

Deskripsi : User dapat melakukan proses pendaftaran untuk mengikuti 

bimbel pada bimbel hafara 

Penjelasannya analisis use case sistem user pendaftaran siswa baru yang 

diusulkan dapat dilihat seperti pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Penjelasan Actor Sistem WebsitePendaftaran Baru 

User  Sistem 

1. User (siswa) membuka alamat 

websiteinformasi akademik bimbel 

hafara 

 

 2. Sistem akan menampilkan 

website 

3. User (siswa) memilih menu registrasi  

 4. Sistem akan menampilkan 

halaman form regitrasi siswa 

baru 

5. User (siswa) mengisi form 

pendfataran yang telah disediakan. 

 

 6. Sistem akan menyimpan data 

pendaftaran dan menampilkan 

data pendaftar 

7. User (siswa) mendownload data 

pendaftran dan membayar biaya 

pendaftaran dengan mengupload bukti 

transfer 

 

 8. Sistem akan melakukan 

verifikasi data pembayaran 

 9. Sistem akan menyimpan data 

siswa yang terverifikasi 

kedalam data siswa. 

10. User (Siswa) telah terdaftar   

 



30 
 

4. Activity Diagram Sistem User Yang Diusulkan 

Pada gambar di bawah ini menggambarkanactivity diagram sistem user 

websitependaftaran siswauntuk melihat informasi yang di usulkan. Mulai dari 

membuka dan melihat halaman websiteinformasi akademikyang menggambarkan 

activity diagram sistem user. 

User Sistem

Membuka website informasi akademik

Menampilkan Informasi dan Halaman Login

Melihat Informasi

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Sistem User Yang Diusulkan 

 

Siswa Sistem

Membuka Webiste

Menampilkan Halaman Informasi dan Login

Mememilih menu regsitrasi

Menampilkan halaman regsitrasi

Mengisi form registrasi

Sistem Meverifikasi data

Melakukan Pembayaran

Memverifikasi pembayaran

Siswa terdaftar

 

Gambar 3.8 Activity DiagramSistem Siswa  

Melakukan Pendaftaran Siswa Baru Yang Diusulkan 
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User Sistem

Membuka Website

Menampilkan Halaman Informasi & Login

Mengisi Form Login

Validasi User

Memilih Menu Jadwal

Menampilkan Halaman Beranda User

Melihat Data Jadwal

Ya

Tidak

Menampilkan Halaman Jadwal

 

Gambar 3.9 Activity DiagramSistem User  

Melakukan Melihat Jadwal Yang Diusulkan 

 

User Sistem

Membuka Website

Menampilkan Halaman Informasi & Login

Mengisi Form Login

Validasi User

Memilih Menu Nilai

Menampilkan Halaman Beranda User

Melihat Data Nilail

Ya

Tidak

Menampilkan Halaman Niai

 

Gambar 3.10 Activity DiagramSistem User  

Melakukan Melihat Data Nilai Yang Diusulkan 
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5. AnalisisUse Case Sistem AdminInformasi Diusulkan 

Pada gambar 3.11 adalah desain use case sistem admin website informasi 

akademik pada Bimbel Hafara Bandar Lampung yang diusulkan. 

 

admin

login

Master Data

Data Pendaftar

Master Jadwal

Data Nilai

Lokasi Bimbel

Mata Pelajaran

Data Ruangan

Data Tentor

Data Siswa

Tahun Ajaran

Input Jadwal

Data Jadwal

Histori Jadwal

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Admin Cabang

 

Gambar 3.11 Use Case Sistem Admin Yang Diusulkan 

 

6. Definisi ActorUse Case Sistem Admin Yang Diusulkan 

Definisi actor admin atau admin cabang merupakan penjelasan dari apa yang 

dilakukan oleh actor yang terlibat dalam perangkat lunak yang di bangun. Adapun 

definisi actor admin pada sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 Penjelasan Actor Sistem Admin Yang Diusulkan 

ACTOR DESKRIPSI 

Admin/Admin 

Cabang 

1. Melakukan login admin melalui form yang sudah di 

sediakan. 

2. halaman admin. 

3. Dapat mengelola / memanipulasi (tambah, ubah, 

hapus,simpan batal). 

4. Dapat mengelola / memanipulasi (lihat dan hapus) 

halaman saran. 

5. Dapat logout / keluar dari sistem admin. 

 

7. Analisis Use Case Sistem Admin Yang Diusulkan 

Actor : Admin 

Tujuan : Mengelolah informasi Akademik (keseluruhan) 

Deskripsi : Admin dapat mengelola / memanipulasi informasi yang sudah 

ada di website secara keseluruhan. Penjelasan seperti Tabel 3.6. 

Tabel 3.7 Penjelasan Use Case Sistem Admin Yang Diusulkan 

1. Admin membuka alamat website 

halaman admin  

 

 2. Menampilkan halaman login 

3. Admin memasukkan username dan 

password untuk login 

 

 4. Sistem akan melakukan verifikasi 

username dan password 

 5. Menampilkan pesan error jika 

username dan password salah dan 

akan kembali ke point 2 

 6. Menampilkan halaman admin jika 

username dan password benar 

7. Admin dapat memanipulasi data  
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update (tambah, ubah, hapus, 

simpan dan batal)  

 8. Data yang dikelola (tambah, ubah, 

hapus) data yang tersimpan di 

database 

9. Admin keluar atau logout dari 

halaman admin 

 

 

10. Activity Diagram Sistem Admin Yang Diusulkan 

Pada Gambar 3.12 menggambarkan activity diagram sistem admin sistem 

informasi akademik yang diusulkan. Mulai dari melakukan login danmengelola 

data yang ada pada websitesistem informasiakademiksampailogout dari halaman 

admin. 

ADMIN SISTEM

membuka login admin manampilkan halaman login

masukkan username & password

konfirmasi login

gagal

menampilkan halaman admin

berhasil

memilih menu

menampilkan menu yang dipilih

memanupulasi data(tambah,ubah,hapus)

menyimpan kedatabase

logout dari halaman admin selesai

keluar dari website admin

gagal

 

Gambar 3.12 Activity Diagram Sistem Admin Yang Diusulkan 

 



35 
 

11. Sequence Diagram Melihat Dan Mengunduh Informasi Yang Diusulkan 

Padaseqeunce diagram gambar 3.13 menerangkan serangkaian hubungan 

yang terjadi antara user dan menu utama serta sistem database, pada saat melalui 

websitedalam diagram ini actor memilih menu pada menu utama yang sudah 

disediakan dan dari database akan menampilkan informasi sesuai dengan menu 

yang dipilih oleh user. 

 

Gambar 3.13 Sequence Diagram User  

Untuk Melihat Informasi Yang Diusulkan 

 

12. Sequence DiagramSistem Login Yang Diusulkan 

Pada sequence diagram gambar 3.12, menerangkan bagaimana hubungan 

yang terjadi antara pengelola (admin) dan menu admin sistem dan juga database 

pada saat membuka sistem admin. Dalam diagram ini actor memasukkan 

username dan password yang benar dan selanjutnya dilakukan pengecekan atau 

auntetifikasi kedalam database, dan apa bila username dan password benar maka 

admin dapat masuk kedalam sistem admin dan jika salah maka akan mengulang 

prosedur login admin dalam memasukkan username dan password yang benar. 
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Gambar 3.14 Sequence Diagram Sistem Login Yang Diusulkan 

 

13. Sequence Diagram Pengolahan Informasi Menu 

Pada sequence diagram pada gambar 3.15, menerangkan hubungan yang 

terjadi antara admin dan sistem admin serta database pada saat masuk ke sistem 

admin, sehingga dapat melakukan pengolahan data seperti penambahan, 

pengubahan, atau penghapusan sesuai dengan menu yang ada. 

 

Gambar 3.15 Sequence Diagram Pengolahan Update Informasi Menu 

 

14. Class Diagram Informasi Yang Diusulkan 

Class diagram merupakan alat bantu untuk menentukan langkah-langkah 

kerja yang akan dilakukan oleh pemogram di mulai dari proses pengumpulan data, 

sampe pembentukan tabel sesuai dengan permasalahan yang ditangani. Class 

diagram ini terlebih dahulu dirancang dalam mendukung rancangan pengolahan 

data elektronis supaya dapat berjalan dengan baik, dan dengan relasi yang baik 

akan di peroleh gambaran umum sistem yang akan di persiapkan. Untuk lebih 

jelasnya tentang rancangan class diagram pada informasi pada website 
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penjadwalan sidang skripsi pada IBI Darmajaya Bandar Lampung dapat dilihat 

pada gambar 3.16. 

tbl_user

+id_user
+username
+password
+level

tbl_lokasi

+id_lokasi
+lokasi

tbl_mp

+id_mp
+nm_mp
+jenjang

tbl_ruangan

+id_ruangan
+nm_ruangan
+jml_tampung

tbl_tentor

+id_tentor
+nm_tentor
+tmpt_lhr
+tgl_lhr
+alamat
+no_hp
+id_user

tbl_siswa

+id_siswa
+nm_siswa
+tmpt_lhr
+tgl_lhr
+jk
+alamat
+no_hp
+jenjang
+foto
+id_waktuajar
+id_lokasi
+status
+is_user

tbl_ta

+id_ta
+thn
+status

tbl_kelas

+id_kelas
+nm_kelas
+id_waktuajar
+id_ta

tbl_detail_kelas

+id_detail_kelas
+id_kelas
+id_siswa

tbl_jadwal

+id_jadwal
+id_kelas
+id_tentor
+id_ruangan
+id_hari
+kat
+id_mp
+jm
+id_ta

tbl_nilai

+id_nilai
+id_kelas
+id_siswa
+id_mp
+tugas
+uts
+uas

 

Gambar 3.16 Class Diagram Sistem Yang Diusulkan 

 

15. Rancangan Struktur Database 

Tempat penyimpanan data yang digunakan adalah database MySQL. Struktur 

file database adalah sebagai berikut: 

1. Struktur Tabel User 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama Tabel  : tbl_user 

Primay key  :id_user 

Media Penyimpanan : Harddisk 
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Tabel 3.8 Struktur Tabel User 

Nama Field Type Size Keterangan 

Id_user Int 5 ID User 

Username Varchar 30 User name Admin 

Password Varchar 50 Password Admin 

Level Varchar 15 Jabatan Admin 

 

2. Struktur Tabel Lokasi 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_lokasi 

Primary key  : id_lokasi 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Tabel 3.9 Struktur Tabel Lokasi 

Nama Field Type Size Keterangan 

Id_lokasi Int  5 ID Lokasi 

Lokasi Varchar 100 Lokasi Bimbel 

 

3. Struktur Tabel Mata Pelajaran 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_mp 

Primary key  : id_mp 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Tabel 3.10 Struktur Tabel Mata Pelajaran 

Nama Field Type Size Keteranganan 

Id_mp Int 5 ID Mata Pelajaran 

Nm_mp Varchar 70 Nama Mata Pelajaran 

Jenjang Char 5 Jenjang Pendidikan 
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4. Struktur Tabel Ruangan 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_ruangan 

Primary key  : id_ruangan 

Tabel 3.11 Struktur Tabel Ruangan 

Nama Field Type Size Keterangan 

Id_ruangan Int 5 ID Ruangan 

Nm_ruangan Varchar 30 Nama Ruangan 

Jml_tampung Int  2 Jumlah Tampung 

 

5. Struktur Tabel Tentor 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_tentor 

Primary key  : id_tentor 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Tabel 3.12 Struktur Tabel Tentor 

Nama Field Type Size Keterangan 

id_tentor Int  5 ID Tentor 

nm_tentor Varchar  30 Nama Tentor 

Tmpt_lhr Varchar 30 Tempat Lahir 

Tgl_lhr Date - Tanggal Lahir 

Jk char 1 Jenis Kelamin 

Alamat Varchar 50 Alamat 

No_hp char 13 No Handphone 

Id_user Int  5 Id User 

Foto Text - Path Foto 
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6. Struktur Tabel Siswa 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_siswa 

Primary key  : id_siswa 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Tabel 3.13 Struktur Tabel Siswa 

Nama Field Type Size Keterangan 

id_siswa Int  5 ID Tentor 

nm_siswa Varchar  30 Nama Tentor 

Tmpt_lhr Varchar 30 Tempat Lahir 

Tgl_lhr Date - Tanggal Lahir 

Jk char 1 Jenis Kelamin 

Alamat Varchar 50 Alamat 

No_hp char 13 No Handphone 

Jenjang Char 5 Jenajng Pendidikan 

Id_waktubelajar Int  5 ID Waktu Belajar 

Status Char  1 Status Daftar 

Id_user Int  5 Id User 

Id_lokasi Int 5 ID Lokasi 

Foto Text - Path Foto 

 

7. Struktur Tabel Tahun Ajaran 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_ta 

Primary key  : id_ ta 

Media Penyimpanan : Harddisk 
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Tabel 3.14 Stuktur Tabel Tahun Ajaran 

Nama Field Type   Size Keterangan 

id_ ta Int 5 IDTahun Ajaran 

Thn Char 10 Tahun AJaran 

Status Char 1 Status Tahun Ajaran 

 

8. Struktur Tabel Kelas 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_kelas 

Primary key  : id_ kelas 

Media Penyimpanan : Harddisk 

 

Tabel 3.15 Struktur Tabel Kelas 

Nama Field Type   Size Keterangan 

id_ kelas Int 5 ID Kelas 

Nm_kls Varchar 10 Nama Kelas 

Id_waktuajar Int 5 ID Waktu Belajar 

Id_ta Int 5 ID Tahun Ajaran 

 

9. Struktur Tabel Detail Kelas 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_detail_kelas 

Primary key  : id_detail_kelas 

Media Penyimpanan : Harddisk 

 

Tabel 3.16 Struktur Tabel Detail Kelas 

Nama Field Type   Size Keterangan 

id_ detail_kelas Int 5 Id Detail Kelas 

Id_kelas Int 5 ID Kelas 
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10. Struktur Tabel Jadwal 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_jadwal 

Primary key  : id_jadwal 

Media Penyimpanan : Harddisk 

 

Tabel 3.17 Struktur Tabel Jadwal 

Nama Field Type   Size Keterangan 

id_ jadwal Int 5 ID Jadwal 

Id_kelas Int 5 ID Kelas 

Id_tentor Int 5 ID Tentor 

Id_ruangan Int 5 ID Ruangan 

Hari Varchar 10 Hari 

Kat Varchar 10 Kategori Jadwal 

Id_mp Int 10 ID Mata Pelajaran 

Jm Time - Jam 

Id_ta Int - ID Ta 

 

11. Struktur Tabel Nilai 

Nama database  : siakad_hafara 

Nama tabel  : tbl_nilai 

Primary key  : id_nilai 

Media Penyimpanan : Harddisk 

 

Tabel 3.18 Struktur Tabel Nilai 

Nama Field Type   Size Keterangan 

id_ nilai Int 5 ID Jadwal 

Id_kelas Int 5 ID Kelas 

Id_mp Int 10 ID Mata Pelajaran 

Tugas Float 5 Tugas 
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Uts Float 5 UTS 

Uas Float 5 UAS 

 

3.2.4 Desain Terperinci  

Rancangan secara rinci dimaksudkan untuk memberikan penggambaran dari 

hasil input yang berupa media kertas dan tampilan dilayar seperti apa bentuk input 

tersebut.  

3.2.4.1 Rancangan Master Input Mata Pelajaran 

Rancangan input master mata pelajarandigunakan untuk memasukkan/input 

data-datamata pelajaran.  Berikut ini adalah rancangan data master data mata 

pelajaranyang ditunjukkan pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Rancangan Input Master Data Mata Pelajaran 

 

3.2.4.2 Rancangan Master Input Lokasi Bimbel 

Rancangan input lokasi bimbeldigunakan untuk memasukkan/input data-data 

lokasi bimbel dan admin cabang bimbel hafara. Berikut ini adalah rancangan input 

lokasi bimbel yang ditunjukkan pada Gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Rancangan Master Input Lokasi Bimbel 

 

3.2.4.3 Rancangan Master Input Data Paket 

Rancangan input data paketdigunakan untuk memasukkan/input data-

datapekt mata pelajaran untuk setiap jenjang pendidikan. Berikut ini adalah 

rancangan  master input data paket yang ditunjukkan pada gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Rancangan Master Input Data Paket 
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3.2.4.4 Rancangan Master Input Data Tentor 

Rancangan input data tentor digunakan untuk memasukkan/menginput 

datatentor yang mengajar. Berikut ini adalah rancangan masterinput data tentor 

yang ditunjukkan pada gambar 4.20. 

 

Gambar 3.20 RancanganMasterInputData Tentor 

 

3.2.4.5 Rancangan Form Registrasi 

Rancangan Form ini disediakan bagi siswa dimana sebelum saat ingin 

mendaftar pada bimbel hafara.  Rancangan form registrasi dapat dilihat pada 

gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Rancangan Form Registrasi 
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3.2.4.6 Rancangan Form Login 

Rancangan Form Login ini digunakan oleh masuk ke halaman dashboard 

masing-masing user.  Berikut halaman login dapat dilihat pada gambar 3.22. 

LOGIN

Username

Password

Login

 

Gambar 3.22 Rancangan Form Login 

 

3.2.4.7 Rancangan Desain Output 

Rancangan secara rinci dimaksudkan untuk memberikan penggambaran dari 

hasil output yang berupa media kertas dan tampilan dilayar seperti apa bentuk 

output tersebut.  

3.2.4.7.1 Rancangan Halaman Utama  

Halaman ini merupakan halaman awal yang akan ditampilkan oleh sistem 

saat pertama kali mengkases website ini.  Halaman ini juga terdapat form login 

serta informasi terkait bimbel hafara. Rancangan halaman utama dapat dilihat 

pada gambar 3.23 berikut. 

 

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Utama 
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3.2.4.7.2 Rancangan Halaman Utama Admin 

Halaman Utama admin adalah halaman yang akan ditampilkan saat admin 

berhasil login.  Rancangan halamanutama admindapat dilihat pada gambar 3.24. 

 

Gambar 3.24 Rancangan Halaman Utama Admin 

 

3.2.4.7.3 Rancangan Halaman Utama Admin Cabang 

Rancangan halaman utama admin cabang adalah halaman yang akan 

ditampilkan saat admin cabang berhasil login.  Rancangan halamanutama admin 

cabangdapat dilihat pada gambar 3.25. 

 

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Utama Admin Cabang 
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3.2.4.7.4 Rancangan Halaman Utama Siswa 

Halaman Utama siswa adalah halaman yang akan ditampilkan saat siswa 

berhasil login.  Rancangan halamanutama siswadapat dilihat pada gambar 3.26. 

 

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Utama Siswa 

 

3.2.4.7.5 Rancangan Halaman Utama Tentor 

Halaman Utama siswa adalah halaman yang akan ditampilkan saat tentor 

berhasil login.  Rancangan halamanutama tentordapat dilihat pada gambar 3.27. 

 

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Utama Tentor 
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3.2.4.7.6 Rancangan Halaman Master Mata Pelajaran 

Halaman master mata pelajaran adalah halaman yang yang menampilkan data 

mata pelajaran yang telah diinput.  Rancangan halamanmaster data mata 

pelajarandapat dilihat pada gambar 3.28. 

 

Gambar 3.28 Rancangan Halaman Master Mata Pelajaran 

 

3.2.4.7.7 Rancangan Halaman Master Lokasi Bimbel 

Halaman master lokasi bimbel adalah halaman yang yang menampilkan data 

lokasi bimbel yang telah diinput.  Rancangan halamanmaster lokasidapat dilihat 

pada gambar 3.29. 

 

Gambar 3.29 Rancangan Halaman Master Lokasi Bimbel 
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3.2.4.7.8 Rancangan Halaman Master Data Tentor 

Halaman master data tentor adalah halaman yang yang menampilkan data 

tentor yang telah diinput.  Rancangan halamanmaster data tentordapat dilihat pada 

gambar 3.30. 

 

Gambar 3.30 Rancangan Halaman Master Data Tentor 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang dibutuhkan sistem informasi bimbingan belajar hafara 

berbasis web adalah sebagai berikut. 

1. Windows XP Edition atau Windows 7 Ultimate 

2. Xampp (Apache Webserver) 

3. Dreamweaver sebagai coding edior 

4. MySQL sebagai manajemen basis data 

5. Mozilla Firefox atau Google Chrome 

 

4.2 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi 

bimbingan belajar hafara berbasis web adalah satu unit komputer dengan 

spesifikasi sebagai berikut. 

1. Processor IntelCore i3 

2. Memory 2 GB 

3. Harddisk 500 GB 

4. Graphic Intel GMA HD 

 

4.3 Implementasi Program 

Tahap implementasi merupakan tahap lanjutan dari tahap perancangan. Pada 

tahap ini website yang telah di rancang akan diimplementasi kedalam bahasa 

pemograman sehingga menghasilkan  sebuah perangkat lunak. Adapun perangkat 

lunak yang digunakan dalam pembuatan website SIAKAD Hafara adalah 

notepad++, aplikasi ini dibangun pada komputer dengan menggunakan sistem 

operasi windows10. Tampilan Hasil Inplementasi dapat dilihat sebagai berikut: 

4.3.1 Tampilan Halaman Utama  

Tampilan halaman ini merupakan halaman awal yang akan ditampilkan oleh 

sistem saat pertama kali mengkases website ini.  Halaman ini juga terdapat form 
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login serta informasi terkait bimbel hafara  .Tampilann halaman utama dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama 

 

4.3.2 Tampilan Halaman Utama Admin 

Tampilan halaman utama admin adalah halaman yang akan ditampilkan saat 

admin berhasil login.  Tampilan halaman utama admin dapat dilihat pada Gambar 

4.2 berikut. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Utama Admin 
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4.3.3 Tapilan Halaman Utama Admin Cabang 

Tampilan Halaman utama admin cabang adalah halaman yang akan 

ditampilkan saat admin cabang berhasil login.  Tampilan halamanutama admin 

cabangdapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Utama Admin Cabang 

 

4.3.4 Tampilan Halaman Utama Siswa 

Tampilan halaman utama siswa adalah halaman yang akan ditampilkan saat 

siswa berhasil login.  Tampilan halamanutama siswadapat dilihat pada Gambar 

4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Utama Siswa 
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4.3.5 Tampilan Halaman Utama Tentor 

Tampilan halaman utama siswa adalah halaman yang akan ditampilkan saat 

tentor berhasil login.  Tampilan halamanutama tentordapat dilihat pada gambar 

4.5 berikut.  

 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Utama Tentor 

 

4.3.6 Tampilan Halaman Master Mata Pelajaran 

Tampilan halaman master mata pelajaran adalah halaman yang yang 

menampilkan data mata pelajaran yang telah diinput.  Tampilan halamanmaster 

data mata pelajarandapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut. 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Master Mata Pelajaran 
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4.3.7 Tampilan Halaman Master Lokasi Bimbel 

Tampilan Halaman master lokasi bimbel adalah halaman yang yang 

menampilkan data lokasi bimbel yang telah diinput.  Tampilan halamanmaster 

lokasidapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Master Lokasi Bimbel 

 

4.3.8 Tampilan Halaman Master Data Tentor 

Tampilan Halaman master data tentor adalah halaman yang yang 

menampilkan data tentor yang telah diinput.  Rancangan halamanmaster data 

tentordapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Master Data Tentor 
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4.3.9 Tampilan Master Input Mata Pelajaran 

Tampilan input master mata pelajarandigunakan untuk 

memasukkan/menginput data-data mata pelajaran.  Berikut ini adalah tampilan 

data master data mata pelajaran yang ditunjukkan pada Gambar 4.9 berikut. 

 

Gambar 4.9 Tampilan Input Master Data Mata Pelajaran 

 

4.3.10 Tampilan Master Input Lokasi Bimbel 

Tampilan input lokasi bimbel digunakan untuk memasukkan/menginput data-

data lokasi bimbel dan admin cabang bimbel hafara. Berikut ini adalah tampilan 

input lokasi bimbel yang ditunjukkan pada Gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 4.10 Tampilan MasterInput Lokasi Bimbel 
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4.3.11 Tampilan Master Input Data Paket 

Tampilaninput data paketdigunakan untuk memasukkan/menginput data-data 

paket mata pelajaran untuk setiap jenjang pendidikan. Berikut ini adalah Tampilan 

master input data paket yang ditunjukkan pada Gambar 4.11 berikut. 

 

Gambar 4.11 TampilanMaster Input Data Paket 

 

4.3.12 Tampilan Master Input Data Tentor 

Tampilan input data tentor digunakan untuk memasukkan/menginput 

datatentor yang mengajar. Berikut ini adalah tampilanmaster input data tentor 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.12 berikut. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Master Input Data Tentor 
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4.3.13 Tampilan Form Registrasi 

 Tampilan form ini disediakan bagi siswa dimana sebelum saat ingin 

mendaftar pada bimbel hafara.  Tampilan halaman registrasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Form Registrasi 

 

4.3.14 Tampilan Form Login 

 Tampilan Form Login ini digunakan oleh masuk ke halaman dash board 

masing-masing user.  Berikut tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 

4.14 berikut. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Form Login 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab empat dalam skripsi ini, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut. 

1. Menghasilkan suatu sistem yang dapat dijadikan untuk melakukan 

pendaftaran secara online serta menglola jadwal dan nilai siswa. 

2. Membantu admin cabang dalam mengelola pendaftaran serta data kelas. 

3. Sistem informasi akademik memudahkan siswa dan tentor dalam meilhat 

jadwal dan nilai. 

 

5.2 Saran 

Sesuai dengan permasalahan yang ada pada skripsi ini, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Sistem informasi akademik ini dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi 

android. 

2. Menggunakan pembayaran pendaftaran secara online. 
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